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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo pada materi fluida dinamis yang baik dan layak untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peningkatan pemahaman konsep melalui model pembelajaran Problem Posing berbantuan Edmodo serta buku guru dan peserta didik yang digunakan memenuhi kriteria layak, variabel yang mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep peserta didik. Desain penelitian adalah Research and Development( R&D) model ADDIE, yang terdiri dari 5  tahap pengembangan, yaitu tahapan analysis, design, development, implementation, dan evaluation.Penelitian dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 1 Gamping tahun ajaran 2019/2020  dengan sampel peserta didik kelas XI MIPA 1 dan 2. Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi silabus, RPP, buku pedoman guru,buku pedoman peserta didik dan lembar penilaian evaluasisoal pemahaman konsep.Hasil penelitian menunjukkan produk model pembelajaran berupa buku guru dan buku peserta didik dengan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo yang dikembangkan secara keseluruhan memenuhi kategori sangat baik dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dibuktikan dengan adanya perbedaan skor posttest antara kelas eksperimen dan kontrol dengan standar gain sebesar 0,50 dan 0,20. Kemampuan pemahaman konsep pada materi fluida dinamis kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol.
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Pendahuluan
Dalam pembelajaran guru  merupakan seorang tenaga pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab penuh atas keberhasilan pencapaian kompetensi belajar pada setiap lembaga pendidikan (Fayanto et al. 2019). Guru  dalam kegiatan pembelajaran berperan sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (Hunaidah et al. 2018). Salah satu fokus dari tujuan pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep serta menggunakan konsep secara efisien dan tepat dalam pemecahan masalah (Kawuri et al. 2019). Namun, proses belajar di sekolah dalam kenyataannya guru masih menjadi pusat pembelajar yang menggunakan metode konvensional sehingga peserta didik terkadang belum memahami konsep (Sutilah, 2016).
Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan dan konsep-konsep fisika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Kawuri & Fayanto, 2020). Respon peserta didik terhadap mata pelajaran fisika di sekolah cenderung sulit, tidak menyenangkan dan tidak mudah dipahami oleh peserta didik (Sukariasih et al. 2019). Oleh sebab itu, menuntut strategi pembelajaran fisika yang menarik, berinovasi, dan lebih kratif agar dapat menumbuhkan minat belajar pada peserta didik yang lebih tinggi. Pembelajaran fisika diduga dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan penerapan fisika yang dapat menjelaskan peristiwa dan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran fisika dapat dibangun melalui pengalaman yang dialami oleh peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya. Pelajaran fisika juga mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat mengembangkan dan menumbuhkan kemampuan pemahaman konsep (Murniati et al. 2020).
Apabila dilihat dari data tes kecerdasan/intelegensi yang dimiliki peserta didik kelas XI MIPA SMA N 1Gamping, peserta didik di sekolah tersebut berada pada rentang skor antara (110-120).Hal ini didukung oleh pernyataan Amelia et al. (1995) dapat diartikan bahwa kecerdasan/intelegensi peserta didik berada pada normal tinggi, dengan rentang tersebut peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Gamping seharusnya bisa mendapatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains yang baik. Salah satu contoh dalam penilaian materi fluida dinamis sebanyak 75% masih dibawah nilai kriteria ketuntasan belajar.Padahal skor ketuntasan minimal yang ditetapkan untuk mata pelajaran fisika kelas XI MIPA di SMAN 1 Gamping adalah 65. Dari data tersebut, banyak peserta didik yang belum mencapai ketuntasan dalam materi fluida dinamis.
Rendahnya pencapaian skor kognitif pada materi fluida dinamis dapat disebabkan oleh beberapa masalah, di antaranya adalah penyampaian dalam pembelajaran materi fluida dinamis yang terbatas pada pengetahuan dan belum dilatih untuk memahami konsep yang lebih lanjut. Hal ini menyebabkan peserta didik belum menguasai konsep pada materi fluida dinamis.Untuk itu perlu adanya besaran-besaran fisis yang dihubungkan dengan persamaan matematis untuk menjawab soal pada materi fluida dinamis.
Bertolak dari uraian yang telah dipaparkan agar peserta didik lebih memahami konsep materi fluida dinamis. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu peserta didik diupayakan terlibat langsung untuk lebih aktif dalam pembelajaran.Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, diperlukan suatu upaya pembelajaran dengan metode yang lebih kreatif dan inovatif yang nantinya dapat mengarahkan peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep.Salah satunya yaitu melalui model pembelajaran pengajuan masalah/soal (problem posing).
Menurut Ghasempour et al. (2013) dengan menerapkan pembelajaran problem posing, peserta didik dapat belajar lebih aktif di dalam kelas sehingga guru lebih mudah mengawasi peserta didik dalam belajar dan diharapkan daya serap peserta didik pada pokok bahasan dapat meningkat. Lede et al. (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan para peserta didik untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar membuat soal secara mandiri. Fungsi guru dalam pembelajaran ini adalah sebagai fasilitatoruntuk memotivasi peserta didik agar aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan membimbing peserta didik dalam proses pemecahan atau penyelesaiannya.
Dalam menyikapi permasalahan ini, peneliti berkeinginan mengembangkan suatu alternatif pembelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran problem posing  dengan berbantuan teknologi informasi dengan internet yang tersedia di sekolah, salah satunya menggunakan aplikasi Edmodo sebagai media pembelajaran. Pada zaman sekarang, inovasi teknologi terus berkembang (Fayanto et al. 2019). Peneliti dan para ilmuan pun berlomba-lomba untuk mengembangkan inovasi-inovasi pembelajaran melalui teknologi. Dengan adanya penelitian perkembangan teknologi dan informasi maka terapan teknologi dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran fisika.Dalam hal ini sistem pendidikan berfokus pada pembelajaran Abad-21.
Pembaharuan pendidikan dalam bidang sains lebih ditekankan pada pembelajaran menggunakan teknologi, informasi, dan komunikasi. Fenomena ini merupakan bagian dariimplikasi perkembangan teknologi nirkabel dan seluler dalam beberapa tahun terakhir (Alqahtani & Mohammad, 2015; Sulisworo, 2014).  Penggunaan ponsel pintar sebagai ponsel alat belajar di sekolah memiliki kontroversi. Namun di sisi lain, guru sebagai pendidik melihat banyak potensi dalam menggunakan teknologi seluler (Sulisworo, 2013; Tal and Gross, 2014; Mohammad, Fayyoumi dan AlShathry, 2015). 
Salah satu teren teknologi pemeblajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru, yaitu edmodo. Edmodo adalah media komunikasi dan diskusi antara guru dan peserta didik dengan desain hampir menyerupai media sosial facebook (Wulandari, 2018). Edmodo dapat dimanfaatkan oleh guru karena media ini aman dan mudah terhubung dan dapat digunakan untuk berkolaborasi antara peserta didik dan guru pada saat membagikan materi pelajaran, mengelola tugas, dan pemberitahuan setiap aktivitas. Edmodo dapat membantu guru dalam membangun sebuah kelas virtual sesuai dengan kondisi di dalam kelas. Denagn aplikasi ini Guru dapat mempersiapkan materi atau kegiatan lain , penugasan, kuis, dan dapat juga memberi  nilai pada setiap akhir pembelajaran begitu juga peserta didik dapat mengunggah pekerjaan atau berinteraksi dengan aplikasi ini. Kidney, et al (2007)  mengatakan suatu aplikasi media sosial dapat menciptakan suatu model pembelajaran dengan metode problem posing  pada materifluida dinamis. Penggunaan media sosial sebagai model pembelajaran yang barudapat mendorong penyelenggaraan pembelajaran semakin efektif dan efisien.
Berdasarkan pengalaman mengajar  sebelumnya, bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik dirasa sangat penting dalam pembelajaran fisika. Agar supaya tercapai pemahaman konsep yang baik perlu dikembangkan pembelajarandengan model baru, yaitu pengembangan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep di SMA Negeri 1 Gamping Sleman. Adapun tujuan dari kajian ini adalaha  (1) Untuk mengidentifikasikan kelayakan produk pengembangan model pembelajaran problem posing  berbantuan Edmodo berupa buku guru dan buku peserta didik dalam pembelajaran Fisikapada materi fluida dinamis; (2) Mendeskripsikan peningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik setelahmenggunakan pengembangan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo pada materi fluida dinamis.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2019/2020 di SMA Negeri 1 Gamping yang beralamat di Tegalyoso Banyuraden, Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55293, dengan menyesuaikan jam pelajaran fisika di kelas. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan model pembelajaran ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development). Model pembelajaran mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Sugiyono, 2015). Model ADDIE terdiri dari lima komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis yang artinya tahapan yang pertama hingga tahapan yang kelima dalam pengaplikasian pembelajaran harus secara sistematik dan tidak dapat dilakukan secara acak. Karakteristik pembelajaran yang sederhana dan terstruktur dengan sistematis maka model pembelajaran ini sangat mudah dipahami dan diaplikasikan dalam pembelajaran di sekolah. Adapun prosedur pengembangan produk disajikan dalam  bentuk bagan yang terdapat Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema prosedur pengembangan model Problem Posing berbantuan Edmodo

Desain uji coba produk dikelas ilakukan dengan treatment penelitian untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan model problem posing berbantuan Edmodo terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Implementasi ini dengan desain penelitian yang digunakan pada tahap implementasi adalah pretest posttest randomixed control group design. Perbedaan antara tes awal dan tes akhir di ukur dengan uji gain ternormalisasi dapat disajikan pada Tabel 1.


Tabel 1. Desain penelitian (Sugiyono, 2015)
	Kelompok
	Pre-test
	Treatment
	Post-test

	Eksperimen
	01
	Xa
	02

	Kontrol
	01
	Xb
	02


Dengan,
Xa = pembelajaran pada kelompok eksperimen menggunakan problem posing berbantuan edmodo
Xb = pembelajaran pada kelompok kontrol pembelajaran konvensional Berbantuan Edmodo
01 = tes awal kemampuan pemahaman konsep fluida dinamis
02 = tes akhir kemampuan pemahaman konsep fluida dinamis


Variabel yang diselidiki dalam uji coba lapangan ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat,. Variabel bebasnya adalah implementasi model problem posing berbantuan Edmodo. Sedangkn variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep. 
Subjek penelitian dalam penelitian dan pengembangan ini adalah peserta didik SMA kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Gamping. Sedangkan Objek penelitian ini adalah buku guru dan buku peserta didik pada materi fluida dinamis yang mencakup model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo.
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu (Margono, 2010). Dalam hal ini pengambilan populasi dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel populasi dilakukan berdasarkan pertimbangan peneliti. Peneliti menentukan dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 28 peserta didik dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelaskontrol berjumlah 28 peserta didik.
Intrumen penelitian terdiri dari lembar validasi, angket, instrument tes pemahaman konsep serta lembar observasi. Pengumpulan data pada variabel yang diukur menggunakan instrumen yang sesuai dan telah siap untuk digunakan. pengumpulan data digunakan dengan kuesioner (angket), lembar observasi, dan tes. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data yang berkaitan dengan validasi dan tanggapan dari ahli, guru, dan peserta didik tentang produk yang dikembangkan. Dalam setiap uji coba diperoleh data keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan produk hasil pengembangan. Metode analisis yang digunakan merupakan analisis yang mampu mendukung tercapainya tujuan dari pengembangan model problem posing berbantuan Edmodo yang layak. Kriteria layak dalam penelitian ini meliputi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
Untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konseppeserta didik maka terlebih dahulu dicari besarnya nilai indeks gain. Data dari skor pretest dan posttest dalam penelitian ini yang digunakan untuk memperoleh indeks gain. Data indeks gain untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep. Indeks gain diperoleh dari nilai rerata posttest dikurangi nilai rerata pretest peserta didik.

Hasil dan Pembahasan
[bookmark: _GoBack]Proses pengembangan model pembelajaran dengan sasaran pengguna adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Gamping Sleman. Dalam pengembangan ini materi yang diambil peneliti adalah materi fluida dinamis. Dari materi tersebut, peneliti mengembangkan pembelajaran berupa buku guru dan buku peserta didik dengan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo. Pembuatan buku guru dan buku peserta didik, peneliti dibimbing secara intensif oleh dosen pembimbing.
Produk pembelajaran berupa buku guru dan buku peserta didik dengan model pembelajaran Problem Posing berbantuan Edmodo secara garis besar untuk buku guru yang berisikan KI dan KD, silabus, RPP, tujuan pembelajaran, materi fluida dinamis yang harus dipahami oleh guru, langkah-langkah dalam pembelajaran problem posing, contoh soal, latihan soal, lembar kegiatan prolem posing, soal evaluasi, kunci jawaban, gambar, dan lain-lain sedangkan buku peserta didik yang di dalam bukunya terdapat materi fluida dinamis, contoh soal, latihan soal, dan lembar kegiatan peserta didik dengan model pembelajaran problem posing pada materi fluida dinamis untuk meningkatkan pemahaman konsep. Dalam menyusun buku, peneliti mengumpulkan sumber buku dan gambar pada materi fluida dinamis yang relevan dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Berikut disajikan pada Gambar 2 desain pengembangan buku ajar  yang telah dibuat.
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                    (c)                                                                            (d) 
Gambar 2. (a),(b),(c),(d) rancangan desain buku guru dan buku peserta  didik

Selanjutnya, Penilaian uji validasi terhadap silabus dilakukan oleh dua orang dosen ahli, dua orang guru fisika. Hasil skor rata-rata untuk validasi silabus dapat disajikan pada Tabel 2.


Tabel 2. Hasil validasi  dan kelayana silabus
	No
	Pernyataan/ Aspek yang diamati
	Validator

	
	
	1 (satu)
	2 (dua)
	3 (tiga)

	1
	Kelengkapan komponen silabus
	3
	4
	4

	2
	Keselarasan silabus
	3
	4
	3

	3
	Pengorganisasian materi ajar
	4
	4
	4

	4
	Kegiatan pembelajaran
	
	
	

	 
	a. Langkah langkah pengembangan program pembelajaran
	3
	4
	3

	 
	b. Mengembangkan konsep gerak melingkar berbasis masalah 
	3
	4
	4

	5
	Indikator
	3
	4
	4

	6
	Penilaian
	
	
	

	 
	a. Kelengkapan unsur-unsur penilaian
	3
	4
	4

	 
	b.  Teknik penilaian
	3
	4
	3

	7
	Kesesuaian antara beban materi dengan waktu yang tersedia
	3
	4
	4

	8
	Pemilihan sumber/bahan/alat pembelajaran
	2
	4
	3

	9
	Penggunaan bahasa
	3
	4
	4

	Total Skor
	33
	44
	40

	Rata-Rata
	3
	4
	3,6

	Total Rata-Rata
	10,64

	Rata-Rata Total 
	3,55

	Kategori
	Sangat Baik




Hasil validasi isi silabus memiliki nilai percentage agreement (PA) sebesar 85,71% yang dianalisis menggunakan persamaan (3.10). Dengan demikian, silabus dinyatakan reliabel untuk digunakan karena memiliki nilai PA ≥ 75%.
Selnjutnya, Penilaian uji validasi terhadap RPP dilakukan oleh dua orang dosen ahli, dua orang guru fisika, dan dua teman sejawat. Hasil skor rata-rata untuk validasi RPP dapat disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil validasi RPP
	No
	Aspek
	Validator 1
	Validator 2
	Validator 3

	1
	Satuan pendidikan, nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, materi pembelajaran, alokasi waktu
	5
	5
	5

	2
	Kesesuaian dengan KI dan KD
	5
	4
	5

	
	Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi yang diukur
	5
	4
	5

	3
	Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan tercapai
	5
	4
	4

	
	Kesesuaian dengan KD
	5
	4
	5

	4
	Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
	5
	5
	5

	
	Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	5
	4
	4

	
	Kesesuaian materi dengan alokasi
	5
	4
	4

	5
	Kesesuaian sumber belajar dengan KI dan KD
	5
	4
	4

	
	Kesesuaian sumber belajar dengan materi pembelajaran
	5
	4
	3

	
	Kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik peserta didik
	5
	4
	4

	6
	Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
	5
	4
	4

	
	Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo
	5
	4
	3

	7
	Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dengan jelas
	5
	4
	3

	
	Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo
	5
	4
	4

	
	Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi
	5
	4
	4

	8
	Terdapat sumberpenilaian kognitif
	5
	4
	4

	
	Terdapat sumberpenilaian Afektif
	5
	4
	4

	
	Terdapat sumber penilaian Psikomotorik
	5
	4
	4

	9
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
	5
	5
	5

	Total Skor
	100
	83
	83

	Rata-rata
	5,00
	4,15
	4,15

	Total rata-rata
	13,30

	Kategori
	Reliabel

	PA(Percentage Agreement)
	90,71




Pada Tabel 3 hasil dari validasi terhadap RPP diperoleh skor rata-rata untuk validator 1 sebesar 5,00, validator 2 sebesar 4,15, dan validator 3 sebesar 4,15. Dari skor rata-rata yang diperoleh dari validator dapat disimpulkan bahwa penilaian RPP termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil validasi isi RPP memiliki nilai percentage agreement (PA) sebesar 90,71% yang dianalisis menggunakan persamaan (3.10). Dengan demikian, silabus dinyatakan reliabel untuk digunakan karena memiliki nilai PA ≥ 75%.
Sedangkan, penilaian uji validasi terhadap buku pedoman guru dengan model pembelajaran problem posing dilakukan oleh dua orang dosen ahli, dua orang guru fisika, dan dua teman sejawat. Hasil skor rata-rata untuk validasi buku guru dengan model pembelajaran problem posing dapat disajikan pada Tabel 4.


Tabel 4. Hasil validasi buku pedoman guru denganmodel pembelajaran problem posing
	No
	Komponen
	Rata-rata
	Kategori

	1
	Isi buku
	3,77
	Sangat Baik

	2
	Penyajian
	3,56
	Sangat Baik

	3
	Kebahasaan
	3,71
	Sangat Baik

	4
	Kegrafikan
	3,67
	Sangat Baik

	5
	Kenampakan fisik
	3,83
	Sangat Baik

	6
	Kemanfaatan produk
	3,75
	Sangat Baik

	Rata-Rata Total
	3,71

	Kategori
	Sangat Baik




Dari  Tabel 4 hasil dari validasi terhadap buku pedoman guru dengan model pembelajaran Problem Posing diperoleh skor rata-rata untuk validator 1 sebesar 3,55, validator 2 sebesar 3,50, validator 3 sebesar 3,99, dan validator 4 sebesar 3,82. Dari skor rata-rata yang diperoleh dari validator dapat disimpulkan bahwa penilaian buku pedoman guru dengan model pembelajaran Problem Posing termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil validasi buku pedoman guru memiliki nilai percentage agreement (PA) sebesar  99,35% yang dianalisis menggunakan persamaan (3.10). Dengan demikian, silabus dinyatakan reliabel untuk digunakan karena memiliki nilai PA ≥ 75%.
Penilaian uji validasi terhadap buku peserta didik dengan model pembelajaran problem posing dilakukan oleh dua orang dosen ahli, dua orang guru fisika, dan dua teman sejawat. Hasil skor rata-rata untuk validasi buku peserta didik dengan model pembelajaran Problem Posing dapat disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil validasi buku peserta didik dengan model pembelajaran problem posing
	No
	Komponen
	Rerata
	Kategori

	1
	Isi buku
	3,75
	Sangat Baik


	2
	Penyajian
	3,56
	

	3
	Kebahasaan
	3,81
	

	4
	Kegrafikan
	3,58
	

	5
	Kenampakan fisik
	3,83
	

	6
	Kemanfaatan produk
	3,83
	

	Rata-Rata Total
	3,73
	

	Kategori
	Sangat Baik



Berdasarkan Tabel 5 hasil dari validasi terhadap buku peserta didik dengan model pembelajaran problem posing diperoleh skor rata-rata untuk validator 1 sebesar 3,80, validator 2 sebesar 3,50, validator 3 sebesar 3,88, dan validator 4 sebesar 3,73. Dari skor rata-rata yang diperoleh dari validator dapat disimpulkan bahwa penilaian buku peserta didik dengan model pembelajaran problem posing termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil validasi buku peserta didik memiliki nilai percentage agreement (PA) sebesar 95,65% yang dianalisis menggunakan persamaan (3.10). Dengan demikian, silabus dinyatakan reliabel untuk digunakan karena memiliki nilai PA ≥ 75%.
Selanjutnya, hasil analisis kelayakan soal pemahaman konsep memiliki rata-rata 3,50 dengan kategori “sangat baik”. Soal tes kemampuan pemahaman konsep kemudian dianalisis menggunakan Aiken’s V untuk mengetahui nilai keofesien validitas isi. Nilai koefisien isi Aiken’s V yang diperoleh berada pada rentang 0,44 hingga 0,67 yang memiliki interpretasi “Sangat Berguna”. Adapun ringkasan hasil analisis soal pemahaman konsep disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil analisis kelayakan tes pemahaman konsep
	No
	Aspek
	Validator 1
	Validator 2
	Validator 3
	Aiken's V
	Kategori

	1
	Memahami konsep
	4
	4
	4
	0,67
	Sangat berguna

	2
	Menganalisis
	3
	3
	3
	0,44
	Sangat berguna

	3
	Menganalisis
	4
	4
	4
	0,67
	Sangat berguna

	4
	Menganalisis
	3
	3
	3
	0,44
	Sangat berguna

	5
	Menganalisis
	3
	3
	3
	0,44
	Sangat berguna

	6
	Menganalisis
	3
	4
	4
	0,56
	Sangat berguna

	7
	Menganalisis
	3
	3
	4
	0,44
	Sangat berguna

	8
	Merumuskan
	3
	4
	4
	0,56
	Sangat berguna

	9
	Menganalisis
	3
	4
	4
	0,56
	Sangat berguna

	Rata-Rata Total
	
	3,41

	Kategori
	
	Sangat Baik

	Nilai PA
	
	95,89%




Hasil validasi isi tes pemahaman konsep memiliki nilai percentage agreement (PA) sebesar 95,89% yang dianalisis menggunakan persamaan (3.10). Dengan demikian, validasi tes pemahaman konsep  dinyatakan reliabel untuk digunakan karena memiliki nilai PA ≥ 75%.
Soal pemahaman konsep yang telah divalidasi kepada beberapa validator kemudian dilakukan uji coba pada peserta didik kelas XII MIPA untuk menentukan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada instrumen soal tersebut.
Hasil penilaian validator dari produk yang dinilai diperoleh nilai Percentage Agreement (PA) untuk menentukan reliabilitas pada produk model pembelajaran Problem Posing berbantuan Edmodo. Hasil perhitungannya dapat dilihat  pada Tabel 7.


Tabel 7. Perhitungan percentage agreement  (PA) untuk produk model 
               pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo.
	Produk yang dinilai
	Rata-rata
	Kategori

	Silabus
	85,71
	Reliabel

	RPP
	90,71
	Reliabel

	Buku Peserta didik
	96,83
	Reliabel

	Buku Guru
	98,60
	Reliabel

	Soal Pemahaman Konsep
	95,89
	Reliabel




Dari Tabel 7 menunjukkan  bahwa produk model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo dapat dikategorikan reliabel, karena perhitungan skor rata-rata yang diperoleh besarnya PA > 75%.  Setelah diperoleh hasil secara keseluruhan maka draf buku ajar yang diberikan kepada siswa dan siswa diminta tanggapan mengenai buku ajar yang telah dibuat. Tanggapan siswa buat dalam bentuk angket. Hasil tanggapan siswa disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis respon peserta didik terhadap buku panduan peserta didik5
	No
	Aspek yang dinilai
	Rata-rata

	1
	Isi Buku
	3,73

	2
	Penyajian
	3,83

	3
	Kebahasaan
	3,63

	4
	Kegrafikan
	3,73

	5
	Kenampakan Fisik Buku
	3,63

	6
	Kemanfaatan
	3,73

	Rata-rata
	3,73

	Kategori
	Sangat Baik


Selanjutnya, tahap uji lapangan dilakukan setelah seluruh instrument telah dinyatakan valid.  Uji lapangan diawali dengan kegiatan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian dihitung nilai skor tertinggi, skor terendah, rata-rata skor, modus, dan median secara ringkas hasil skor rata-rata pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 9. 


Tabel 9.Hasil skor rata-rata pemahaman konsep pretest dan posttest
	Pretest

	Kelas
	N
	Rata-rata
	Median
	Modus
	Min
	Maks

	Eksperimen
	28
	46,3
	43,5
	42
	30
	68

	Kontrol
	28
	48,4
	50
	52
	35
	65

	

	Posttest

	Kelas
	N
	Rata-rata
	Median
	Modus
	Min
	Maks

	Eksperimen
	28
	74,3
	75
	75
	52
	87

	Kontrol
	28
	66,5
	68
	68
	45
	86




Berdasarkan 9 diperoleh pretest skor tertinggi yang dapat dicapai peserta didik pada kelas eksperimen skor tertinggi sebesar 68, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 65 Skor terendah pada kelas eksperimen sebesar 30, sedangkan skor terendah pada kelas kontrol sebesar 35. Dari Tabel 9  diperoleh untuk posttest skor tertinggi yang dapat dicapai peserta didik pada kelas eksperimen skor tertinggi sebesar 87, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 86. Skor terendah pada kelas eksperimen sebesar 52, sedangkan skor terendah pada kelas kontrol sebesar 45. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan selisih skor rata-rata sebesar 7,8, sehingga dapat dikatakan bahwa dengan adanya model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo perolahan skor rata-rata dari posttest mengalami kenaikan. Hal ini terbukti dengan adanya model pembelajaran problem posing dapat melatih peserta didik untuk membuat soal dan mengerjakan soal selanjutnya dipresentasikan di depan kelas. Proses pembelajaran seperti ini yang dapat meningkatkan perolehan skor atau peserta didik dapat mencapai skor KKM pada postest.
Uji peningkatan kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari perbedaan Ngain antara skor pretest dengan skor posttest pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pretest kedua kelas diambil sebelum diberi perlakuan, sedangkan data posttest kedua kelas diambil setelah diberi perlakuan. Untuk kelas kontrol perlakuan yang diberikan merupakan pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi. Sedangkan untuk kelas eksperimen, perlakuan yang diberikan merupakan pembelajaran dengan model problem posing berbantuan Edmodo. Data hasil Ngain kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 10. 


Tabel 10. Data Ngain kelas eksperimen dan kontrol
	Kelompok
	Jumlah Peserta didik
	Ngain
	Klasifikasi

	Eksperimen
	28
	0,50
	Sedang

	Kontrol
	28
	0,20
	Rendah




Peningkatan kemampuan pemahaman konsepditinjau dari keterampilan proses sains dan berfikir kritis dilihat dari uji Ngain skor pretest dan skor posttest peserta didik. Dari hasil analisis menunjukkan Ngain kelas eksperimen sebesar 0,50 berada dikategori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,20 berada dikategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo pada materi fluida dinamis dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada kategori sedang.  Melalui model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo peserta didik memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-masalah atau soal yang realistis, dan menekankan penggunaan komunikasi dengan aplikasi Edmodo, melatih kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk mengerajakan dan membuat soal dan mengembangkan keterampilan penalaran.  
Peningkatan pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat dari peningkatan setiap indikator yang diberikan ketika pretest dan posttest yang secara umum kedua kelas mengalami peningkatan, meskipun pada dasarnya terjadi perbedaan antara keduanya. perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dikarenakan suasana dan keadaanproses belajar peserta didik yang diterapkan berbeda dari kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan sebelumnya. Perebedaan itu terletak pada proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo. Penggunaan  model pembelajaran problem posing melibatkan peserta didik dalam setiap proses belajar sehingga peserta didik benar-benar memperoleh dan menyerap pengetahuan, dilatih untuk bekerja sama dengan peserta didik lain, dapat memperoleh pemecahan masalah/soal dari berbagai sumber, dan mampu membuat soal yang sejenis pada materi fluida dinamis yangselanjutnya soal tersebut dikerjakan serta hasilnya diunggah pada aplikasi Edmodo (Inggriyani & Hamdani, 2018). Hal tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada materi fluida dinamis menggunakan model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo lebih baik dalam meningkatkan kemampuan peserta didik daripada pembelajaran dengan metode tradisional. 

Kesimpulan
Telah diberhasil dikembangkan sebuah bahan ajar dan perangkat pembelajaran dengan model problem possing berbasisi Edmodo. Hasil pengembangan Produk pembelajaran berupa buku guru dan buku peserta didik pada materi fluida dinamis yang dikembangkan secara keseluruhan memenuhi kategori sangat baik (SB). Model pembelajaran problem posing berbantuan Edmodo pada materi fluida dinamis dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik telah dibuktikan dengan adanya perbedaan skor posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan standar gain sebesar 0,50 dan 0, Kemampuan pemahaman konsep pada materi fluida dinamis kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol.
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